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ABSTRAK

Mencuci tangan merupakan salah satu langkah atau metode paling sederhana dalam menjaga
kebersihan. Penggunaan sabun yang tepat dan benar saat mencuci tangan diketahui sebagai cara paling
mudah dan efektif dalam upaya pencegahan penyakit maupun penularan penyakit. Sabun cuci tangan
yang juga dikenal dengan hand wash adalah sabun yang dirancang khusus untuk membersihkan tangan
dan dihasilkan melalui proses saponifikasi. Dalam pembuatan hand wash diperlukan adanya bahan
utama dan bahan pendukung, salah satunya adalah sodium sulfat atau Na2SO4 yang berfungsi sebagai
pengental, mempercepat pencampuran dan kelarutan bahan serta membantu pengangkatan kotoran.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh perbedaan konsentrasi sodium sulfat (Na2SO4)
terhadap sifat fisik sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea). Proses
ekstraksi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut aquadest.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas
teh hitam (black tea) dengan konsentrasi Na2SO4 yang berbeda yaitu pada F1 3%, F2 6% dan F3 9%.
Beberapa pengujian yang dilakukan terhadap sediaan hand wash yang telah dibuat yaitu mencakup uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji tinggi busa, uji bobot jenis dan uji viskositas. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, hasil yang didapat menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi sodium
sulfat (Na2S0O4) sebagai pengental dan pengemulsi terhadap sifat fisik sediaan hand wash dengan bahan
aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) dilihat dari uji analisis statistik anova satu arah (One Way
Anova).

Kata kunci : ekstrak ampas teh hitam, hand wash, Na,SO., sodium sulfat, uji sifat fisik

ABSTRACT

One of the simplest ways to maintain hygiene is by washing your hands. Using soap when washing
hands that is practiced properly is known to be the easiest and most effective method to prevent disease
and disease transmission. In making hand wash, the main ingredients and supporting ingredients are
needed, one of which is sodium sulfate or Na2SO4 which functions as a thickener, accelerates mixing
and solubility of ingredients and helps remove dirt. This study was conducted to analyze the effect of
different concentrations of sodium sulfate (Na2SO4) on the physical properties of hand wash with the
active ingredients of black tea dregs extract (black tea). The extraction process in this research was
carried out using the maceration method with aquadest as a solvent. The samples used in this study
were hand wash preparations with active ingredients of black tea dregs extract (black tea) with different
concentrations of Na2SO4, namely F1 3%, F2 6% and F3 9%. Tests carried out on physical hand wash
preparations made include organoleptical tests, homogeneity tests, pH tests, foam height tests, specific
gravity tests and viscosity tests. Based on the research that has been conducted, the result obtained
showed the influence of sodium sulfate (Na2SO4) concentration as a thickener and emulsifier on the
physical properties of hand wash with the active ingredients of black tea dregs extract (black tea) as
seen from the one way anova statistical analysis test (One Way Anova).

Keywords : back tea dregs extract, hand wash, Na,SO4, physical properties, sodium sulfat
PENDAHULUAN

Kebersihan adalah aspek yang memiliki peran penting untuk dijadikan sebagai bagian dari
pola hidup, karena jika kebersihan terjaga maka kesehatan tubuh juga akan terjaga (Lubis &
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Maulina, 2020). Mencuci tangan merupakan salah satu langkah atau cara dalam menjaga
kebersihan yang paling mudah dan sederhana (Wahyono et al., 2021). Tindakan ini diambil
karena tangan berpotensi menjadi media pembawa kuman atau virus yang dapat memindahkan
patogen antar individu, baik melalui kontak langsung maupun tidak langsung (Ervira et al.,
2021). Berbagai penyakit bisa menyebar karena kebiasaan tidak mencuci tangan menggunakan
sabun dan air bersih yang mengalir. Mencuci tangan dengan teknik yang tepat menggunakan
sabun diketahui sebagai metode yang paling mudah dan efektif dalam upaya pencegahan serta
penularan penyakit (Susantiningsih et al., 2019).

Sabun merupakan bahan pembersih yang dihasilkan melalui reaksi kimia antara kalium
atau natrium dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani yang dikenal dengan
proses saponifikasi (Rashati et al., 2022). Berdasarkan bentuknya, sabun diklasifikaikan
menjadi dua jenis yaitu sabun dalam bentuk padat dan sabun dalam bentuk cair. Diantara
keduanya, sabun cair atau sabun liquid merupakan salah satu jenis sabun yang paling diminati.
Sabun cair menjadi pilihan banyak orang karena lebih praktis, ekonomis, higienis untuk
digunakan bersama, serta mudah untuk disimpan (Kuswicaksari et al., 2024). Sabun cuci
tangan atau hand wash adalah produk hasil saponifikasi yang dirancang atau diformulasikan
untuk membersihkan tangan, baik menggunakan tambahan bahan lain ataupun tanpa tambahan
bahan lain selama tidak bersifat iritatif terhadap kulit tangan (Chandra et al., 2024). Dalam
pembuatan hand wash diperlukan adanya bahan utama dan bahan pendukung. Salah satu bahan
pendukung dalam pembuatan hand wash adalah sodium sulfat atau Na>SO4 (Wasillah et al.,
2023).

Sodium sulfat atau Na,SO4 adalah senyawa garam natrium yang terbentuk dari kombinasi
reaksi kimia antara asam sulfat (H.SO4) dan natrium klorida (NaCl) dimana senyawa ini sering
digunakan sebagai bahan campuran dalam pembuatan detergen, sampo dan sabun (Fanany,
2018). Selain berfungsi untuk membantu mempercepat proses pencampuran dan pelarutan
bahan, Na2SO4 juga berperan dalam membantu pengangkatan kotoran dan sebagai pengental
(Fanany, 2018). Namun penggunaan Na>SO4 yang berlebihan berpotensi menimbulkan reaksi
negatif atau efek samping bagi penggunanya seperti kulit menjadi kering, menyebabkan iritasi
dan rasa panas pada kulit (Eric Schweiger, 2018). Dalam pembuatan hand wash diperlukan
adanya penambahan bahan aktif dimana salah satu bahan yang dapat digunakan yaitu ekstrak
ampas teh hitam (black tea) (Purgiyanti et al., 2024).

Teh hitam berasal dari jenis teh hijau yang telah melalui tahap fermentasi (Wibowo et al.,
2022). Ampas teh adalah hasil sisa dari teh yang mengalami proses penyeduhan dengan
menggunakan air (Tugiyanti, 2019). Setelah diseduh, teh meninggalkan sisa atau residu yang
biasa dikenal sebagai ampas teh. Limbah dari teh yang berbentuk ampas termasuk limbah
rumah tangga dan limbah padat yang mengandung senyawa bioaktif, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai antiseptik dan antibakteri (Purgiyanti et al., 2024). Senyawa fenolat yang
ada didalam teh juga diketahui dapat menangkal radikal bebas, menjadikannya berfungsi
sebagai antioksidan (Nugraheni et al., 2022). Salah satu kandungan antioksidan yang hanya
terdapat dalam teh hitam adalah theaflavin (Nurrosyidah, 2019). Aktivitas antioksidan dalam
theaflavin setara dengan aktivitas antiokasidan dalam katekin yang diketahui sangat efektif
untuk melawan radikal bebas (Ulfa et al., 2016). Selain karena alami, pemilihan ekstrak ampas
teh hitam (black tea) sebagai bahan aktif juga menjadi alternatif dalam memanfaatkan bahan
sisa alam (limbah) yang sudah tidak terpakai. Kurangnya pengetahuan dan kemampuan
masyarakat dalam mengolah limbah teh menjadikan ampas teh tidak bermanfaat secara
maksimal (Maidawati et al., 2009).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh perbedaan konsentrasi sodium sulfat
(Na2S04) terhadap sifat fisik sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam
(black tea).
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METODE

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan menggunakan eksperimental di
Laboratoritum Harapan Bersama Tegal. Objek yang akan dianalisis yaitu pengaruh perbedaan
konsentrasi NaxSO4 terhadap sifat fisik hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam
(black tea). Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total
sampling, dimana semua sediaan hand wash yang telah dibuat diuji satu persatu. Langkah
pertama yang dilakukan dalam pembuatan hand wash yaitu preparasi alat dan bahan. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari timbangan analitik, kertas perkamen,
kertas saring, corong, pipet tetes, beaker glass, gelas ukur, batang pengaduk, kapas, stik pH,
viskometer brookfield, kaca objek, piknometer, penggaris, botol 10 ml, sarung tangan. Adapun
bahan utama yang digunakan pada penelitian ini yaitu limbah berupa ampas teh hitam (black
tea) yang sudah tidak terpakai dan Na>SOs4. Sedangkan bahan lainnya antara lain SLS, STPP.
asam sitrat, bibit pewangi, foam booster, dan aquadest.

Sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang
digunakan dalam penelitian ini dibuat sebanyak 3 formulasi, yaitu dengan konsentrasi Na>SO4
sebesar 3%, 6% dan 9% dengan masing-masing formulasi dibuat sebanyak 100 ml.

Tabel 1. Formulasi Sediaan Hand Wash

Bahan Fungsi Standar  Formulasi (gram)

| 1 11
Ekstrak Ampas Teh Hitam  Bahan Aktif 5-15% 10 10 10
Na,SO4 Pengental dan Pengemulsi  0-10% 3 6 9
SLS Surfaktan 6-12% 6 6 6
STPP Pengawet 1-5% 3 3 3
Asam Sitrat Penetral 0-3% 1,5 1,5 15
Foam Booster Pembusa <2% 14 14 14
Bibit Pewangi Pewangi <2% 0,1 0,1 0,1
Aguadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100

Langkah selanjutnya adalah proses ekstraksi bahan aktif, dimana ekstraksi dilakukan
menggunakan metode maserasi selama 3 hari dengan aquadest sebagai pelarut. Perbandingan
antara bahan dan pelarut dalam proses ini yaitu 1:3 agar mendapatkan ekstrak dari ampas teh
hitam (black tea). Proses maserasi dilakukan dengan cara memasukkan 250 gram ampas teh
hitam (black tea) yang sebelumnya telah dicuci dan ditimbang kemudian menambahkan
aquadest sebanyak 750 ml kedalam chamber atau wadah kaca. Selanjutnya ditutup rapat
menggunakan plastik hitam dan disimpan ditempat gelap agar terlindung dari cahaya matahari
dengan diaduk setiap 8 jam sekali selama 5 menit. Setelah 3 hari, maserat disaring
menggunakan kain flanel untuk mendapatkan ekstrak. Proses penyaringan dilakukan sebanyak
3x replikasi untuk memastikan esktrak yang didapat tersaring sempurna dari maserat (Safitri
& Susanti 2023).

Pembuatan sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam dilakukan
dengan langkah awal membuat campuran satu yaitu mencampurkan SLS dan foam booster,
kemudian ditambahkan Na;SOs dan aquadest sedikit demi sedikit. Selanjutnya melarutkan
STPP dengan aquadest dan dimasukkan kedalam campuran satu. Kemudian melarutkan asam
sitrat dengan aquadest dan dimasukkan kedalam campuran satu. Selanjutnya menambahkan
bibit pewangi secukupnya dan menambahkan aquadest sampai 100 ml. Setelah itu, sediaan
didiamkan kurang lebih 6 jam hingga membentuk cairan jernih. Sediaan dikemas kedalam
wadah (Wasillah et al., 2023). Uji fisik yang dilakukan pada sediaan hand wash dengan bahan
aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) meliputi beberapa jenis pengujian, yaitu uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji tinggi busa, uji densitas atau bobot jenis, dan uji
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viskositas. Setiap pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi agar mendapat hasil yang
optimal.

Uji Organoleptis

Tahap ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap karakteristik bentuk,
warna, bau atau aroma dan rasa sediaan hand wash yang telah dibuat. Observasi visual
digunakan sebagai teknik pengamatan pada tahap ini (Johan et al., 2022).

Uji Homogenitas

Tahap ini dilakukan dengan pengolesan sediaan hand wash secara merata pada permukaan
kaca objek lalu dilanjutkan penutupan dengan kaca penutup dan diamati dibawah cahaya.
Sediaan dinyatakan homogen jika sediaan tidak terlihat adanya penggumpalan partikel (Niah
et al., 2022).

Uji pH

Tahap ini dilakukan dengan menggunakan instrumen kertas pH universal, yaitu dengan
mencelupkan kertas indikator kedalam sediaan hand wash kemudian diamati perubahan warna
yang terjadi dan membandingkannya dengan warna standar pada indikatornya (Damsyta et al.,
2024).

Uji Tinggi Busa

Tahap ini dilakukan dengan langkah awal memasukkan sediaan hand wash sebanyak 1 ml
kedalam gelas ukur, kemudian ditambahkan aquadest hingga volume mecapai 10 ml.
Selanjutnya gelas ukur dikocok dengan cara dibolak-balik, lalu tinggi busa yang terbentuk
diukur. Setelah dibiarkan selama 5 menit, dilakukan pengukuran kembali pada tinggi busa yang
dihasilkan (Sativareza et al., 2021).

Uji Bobot Jenis

Tahap ini dilakukan dengan menggunakan piknometer sebagai alat ukur. Tahap pertama
yaitu menimbang piknometer dalam keadaan bersih dan kering. Selanjutnya piknometer diiisi
aquadest dan ditimbang. Setelah proses pembersihan. piknometer lalu dikeringkan kembali dan
diisi dengan sediaan hand wash lalu ditimbang dan bobot jenisnya dihitung menggunakan
rumus bobot jenis (Sativareza et al., 2021).

Uji Viskositas

Tahap ini dilakukan dengan memanfaatkan alat Viskometer Brookfield untuk mengukur
viskositas. Diawali dengan meletakkan sampel kedalam wadah kemudian menurunkan spindel
hingga terendam. Kecepatan dan nomor spindel yang digunakan disesuaikan sedemikian rupa
sehingga jarum pada alat dapat membaca dari skala O hingga 100. Pada penelitian ini uji
viskositas dilakukan dengan spindle nomor 4 dan dalam suhu ruang untuk mengetahui
kekentalan masing-masing formulasi dari setiap kecepatan putaran (RPM) (Umayati et al.,
2023).

HASIL

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh atau dampak dari
perbedaan konsentrasi Na2SO4 terhadap sifat fisik sediaan hand wash dengan bahan aktif
ekstrak ampas teh hitam (black tea) dan untuk mengetahui konsentrasi Na2SO4 yang
memberikan pengaruh paling baik terhadap sifat fisik sediaan hand wash dengan bahan aktif
ekstrak ampas teh hitam (black tea) dimana fungsi Na>SO4 dalam sediaan hand wash adalah
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untuk mempercepat pencampuran dan kelarutan bahan, membantu pengangkatan kotoran dan
juga sebagai pengental. Beikut adalah hasil dari penelitian ini.

Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Hand Wash
Uji Organoleptis
Data yang dihasilkan dari uji organoleptis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Hand Wash

Uji Organoleptis Formulasi

I 1 i
Bentuk Liquid Liquid Liquid
Warna Coklat Jernih Coklat Jernih Coklat Keruh
Bau Khas Khas Khas
Tekstur Halus Halus Halus

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa semua formulasi yang
dihasilkan memiliki bentuk liquid atau cair, berbau khas dan memiliki tekstur yang halus.
Warna yang dihasilkan pada formulasi | dan formulasi 11 yaitu memiliki warna coklat jernih,
sedangkan pada formulasi 11l memiliki warna coklat keruh.

Uji Homogenitas

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Hand Wash

Replikasi Homogenitas

[ 1l i
1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa semua formulasi yang
dihasilkan memiliki homogenitas yang baik.

Uji pH
Tabel 4. Hasil Uji pH Sediaan Hand Wash
Replikasi pH
[ 1 1l
1 9 9 9
2 9 9 9
3 9 9 9

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel 4, dapat disimpulkan bahwa semua formulasi yang
dihasilkan memiliki pH yang sama yaitu 9.

Uji Tinggi Busa

Tabel 5. Hasil Uji Tinggi Busa Sediaan Hand Wash

Replikasi Tinggi Busa

[ 1 1l
1 63 77 82
2 64 73 82
3 63 77 79
Rata-rata (%) 63 75 81

.
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Dari hasil yang ditampilkan pada tabel 5, dapat disimpulkan bahwa rata-rata tinggi busa
yang dihasilkan dari sediaan hand wash pada formulasi I yaitu 63%, formulasi Il 75% dan
formulasi 111 81%.

Uji Bobot Jenis
Data yang yang dihasilkan dari uji bobot jenis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Bobot Jenis Sediaan Hand Wash

Replikasi Bobot Jenis

[ 1 1l
1 1,0660 1,0899 1,0380
2 1,0681 1,0835 1,0356
3 1,0450 1,0804 1,0364
Rata-rata (g/ml) 1,0597 1,0846 1,0366

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
perhitungan bobot jenis pada formulasi | sebesar 1,0597 g/ml, pada formulasi Il sebesar 1,0846
g/ml dan pada formulasi Il sebesar 1,0366 g/ml.

Uji Viskositas
Data yang yang dihasilkan dari uji viskositas dihasilkan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas Sediaan Hand Wash

Kecepatan Viskometer Viskositas

[ 1l i
6 rpm 34 cP 425 cP 924 cP
12 rpm 40 cP 462 cP 924 cP
30 rpm 56 cP 462 cP 924 cP
60 rpm 60 cP 484 cP 925 cP

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel 7, dapat disimpulkan bahwa nilai viskositas pada
masing-masing formulasi berbeda-beda. Hasil uji viskositas formulasi | pada 6, 12, 30 dan 60
rpm secara berturut-turut yaitu 34 cP, 40 cP, 56 cP dan 60 cP. Hasil uji viskositas formulasi Il
pada 6, 12, 30 dan 60 rpm secara berturut-turut yaitu 425 cP, 462 cP, 462 cP dan 484 cP.
Sedangkan hasil uji viskositas formulasi 11l pada 6, 12, 30 dan 60 rpm secara berturut-turut
yaitu 924 cP, 924 cP, 924 cP dan 925 cP.

PEMBAHASAN

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode maserasi yang dipilih
karena efektivitasnya dalam memperoleh ekstrak dalam jumlah yang lebih banyak, proses yang
mudah, biaya operasional yeng relatif rendah dan tidak menggunakan suhu tinggi sehingga
meminimalisir kerusakan senyawa-senyawa kimia yang terdapat pada sampel ampas teh hitam
(black tea) (Gunawan et al., 2024). Maserasi dilakukan selama 3 hari menggunakan pelarut
aquadest dengan perbandingan antara bahan dan pelarutpada proses ini yaitu 1:3 untuk
mendapatkan ekstrak dari ampas teh hitam (black tea) (Safitri & Susanti, 2023). Ekstraksi
dilakukan menggunakan plastik hitam dan disimpan ditempat gelap agar terlindung dari cahaya
matahari dengan pengadukan interval 8 jam sekali selama 5 menit. Hal ini dilakukan untuk
memastikan agar zat aktif yang terdapat dalam sampel larut sepenuhnya secara optimal dan
untuk menyeimbangkan konsentrasi larutan. Air atau aquadest dipilih sebagai pelarut karena
keduanya merupakan pelarut universal yang sifatnya murni, stabil, mampu melarutkan
berbagai senyawa kimia baik yang bersifat ionik maupun non-ionik, tidak berbau, tidak berasa,
I ——
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memiliki sifat non-toksik sehingga aman untuk pemakaian dan ketersediannya mudah untuk
diperoleh (Rasyid et al., 2022).

Sediaan hand wash dibuat sebanyak 3 formulasi yaitu dengan konsentrasi Na,SO4 sebesar
3%, 6% dan 9% dengan masing-masing formulasi dibuat sebanyak 100 ml. Pembuatan sediaan
hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) dilakukan dengan preparasi
terlebih dahulu terhadap alat dan bahan yang akan digunakan. Alat-alat atau instrumen yang
diperlukan pada penelitian ini terdiri dari timbangan analitik, kertas perkamen, kertas saring,
corong, pipet tetes, beaker glass, gelas ukur, batang pengaduk, kapas, stik pH, viskometer
brookfield, kaca objek, piknometer, penggaris, botol 10 ml, sarung tangan. Sedangkan bahan-
bahan yang dibutuhkan dalam formulasi sediaan hand wash yaitu meliputi ekstrak ampas teh
hitam (black tea) yang berfungsi sebagai bahan aktif dan Na.SO4 yang berfungsi sebagai
pengental dan pengemulsi. Sedangkan bahan lainnya antara lain Sodium Lauryl Sulfat (SLS)
sebagai surfaktan, Sodium Tripolyphosphate (STPP) sebagai pengawet, asam sitrat sebagai
penetral, foam booster sebagai pembentuk busa, dan bibit pewangi untuk menghasilkan wangi
yang harum dan meningkatkan bau pada produk sehingga menjadi lebih menarik.

Selain itu, aquadest digunakan sebagai media pelarut bahan serta untuk memenuhi volume
akhir sediaan. Proses pembuatan sediaan hand wash dilakukan dengan langkah awal membuat
campuran satu yaitu mencampurkan SLS dan foam booster, kemudian ditambahkan Na,SO4
dan aquadest sedikit demi sedikit. Penggunaan foam booster bertujuan untuk meningkatkan
pembentukkan busa atau buih pada sediaan hand wash agar busa yang dihasilkan lebih stabil
dan lebih banyak. Selanjutnya melarutkan STPP dengan aquadest dan dimasukkan kedalam
campuran satu. Kemudian melarutkan asam sitrat dengan aquadest dan dimasukkan kedalam
campuran satu. Selanjutnya menambahkan bibit pewangi secukupnya dan menambahkan
aquadest sampai 100 ml. Fungsi Na»SOs; dalam pembuatan hand wash adalah untuk
mempercepat pencampuran dan kelarutan bahan, membantu pengangkatan kotoran dan juga
sebagai pengental (Fanany, 2018). Pemilihan Na>SO4 dalam formulasi sediaan hand wash
karena Na>SO4 merupakan garam elektrolit kuat yang memiliki derajat atau tingkat disosiasi
yang lebih tinggi daripada garam elektrolit lemah sehingga penguraian molekul garam menjadi
ion-ionnya akan lebih sempurna (Kurniawati et al., 2015). Setelah itu, sediaan didiamkan
kurang lebih 6 jam hingga membentuk cairan jernih kemudian dikemas kedalam wadah
(Wasillah et al., 2023).

Setelah tahap pembuatan sediaan hand wash telah selesai, selanjutnya dilakukan analisis
pengujian sifat fisik pada sediaan hand wash yang mencakup berbagai pengujian, yaitu uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji tinggi busa, uji bobot jenis dan uji viskositas.
Pengujian organoleptis bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik yang meliputi bentuk,
bau, warna dan rasa dari sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black
tea) yang diamati secara visual (Niah et al., 2022). Berdasarkan hasil uji organoleptis yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ketiga formulasi memiliki bentuk liquid atau cair
yang akan memudahkan dalam penggunaan. Bau yang dihasilkan dari ketiga formulasi yaitu
berbau khas yang menyenangkan. Ketiga formulasi memiliki tekstur yang halus sehingga akan
nyaman ketika digunakan pada kulit. Tekstur yang halus juga menunjukkan bahwa semua
bahan atau komponen yang digunakan dalam pembuatan hand wash sudah tercampur secara
homogen sehingga tidak terdapat partikel kasar yang dapat mengiritasi kulit. Selanjutnya warna
yang dihasilkan pada formulasi | dan formulasi Il yaitu berwarna coklat jernih, sedangkan pada
formulasi 11l berwarna coklat keruh. Warna coklat yang dihasilkan berasal dari warna bahan
aktif yaitu ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang digunakan pada ketiga formulasi dengan
konsentrasi yang sama, namun adanya penambahan Na>SO4 dengan konsentrasi 9% membuat
formulasi 11l menjadi keruh. Hal ini diakibatkan karena konsentrasi garam elektrolit atau
Na>SO4 yang telah mencapai kondisi jenuh sehingga berdampak pada kejernihan sediaan
(Kurniawati et al., 2015). Dengan demikian, dua dari tiga formulasi sediaan hand wash dengan
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bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang telah dibuat memiliki hasil uji
organoleptis yang sesuai dengan standar atau memenuhi persyaratan, yaitu pada formulasi Il
dan formulasi 111 dimana hand wash yang baik berbentuk cair, serta memiliki aroma dan warna
yang spesifik (Sativareza et al., 2021).

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengamati sebaran atau distribusi partikel dalam
sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa ketiga
formulasi menunjukkan tingkat homogenitas yang baik sehingga dapat dipastikan bahwa
semua bahan dan zat aktif yang digunakan dalam pembuatan sediaan hand wash tersebar atau
terdistribusi secara merata. Hal ini berperan sebagai salah satu faktor penting yang
mempengaruhi efisiensi dalam peggunaan sediaan hand wash. Dengan demikian, ketiga
formulasi sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang
telah dibuat sudah sesuai dengan standar atau memenuhi persyaratan, dimana sediaan hand
wash harus memiliki susunan yang homogen serta tidak mengandung partikel yang
menggumpal maupun butiran kasar (Damsyta et al., 2024).

Pengujian pH bertujuan untuk mengindentifikasi kadar keasaman maupun kebasaan
sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang telah dibuat.
Uji pH merupakan suatu standar kualitas atau syarat mutu sediaan hand wash dikarenakan hand
wash akan bersentuhan secara langsung dengan kulit sehingga dapat menyebabkan masalah
jika pH nya tidak sesuai. Kulit dapat menjadi kering dan terkelupas akibat nilai pH yang terlalu
basa, sedangkan kulit dapat menjadi kemerahan atau iritasi apabila nilai pH yang terlalu asam
(Rosi et al., 2021). Berdasarkan hasil uji pH yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
formulasi I, formulasi Il dan formulasi 111 memiliki pH yang identik yaitu 9. Dengan demikian,
ketiga formulasi sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea)
yang telah dibuat memiliki pH yang sesuai dengan standar atau memenuhi persyaratan
sehingga tidak akan menyebabkan iritasi saat digunakan pada kulit. Standar pH untuk hand
wash yang dipersyaratkan yaitu berkisar antara 8-11 (Rosi et al., 2021).

Pengujian tinggi busa bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak busa dan seberapa
stabil busa yang dihasilkan oleh sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam
(black tea) yang telah dibuat (Johan et al., 2022). Busa menjadi salah satu aspek atau parameter
paling penting yang menentukan daya tarik pada hand wash. Secara umum, orang akan
menganggap bahwa hand wash yang berkualitas adalah hand wash yang mampu menghasilkan
busa melimpah, padahal jumlah busa tidak selalu berkaitan dengan efektivitas daya bersihnya
(Rosi et al., 2021). Tinggi busa dipengaruhi oleh kandungan saponin pada bahan aktif ekstrak
ampas teh hitam (black tea) serta adanya penambahan SLS dan foam booster sebagai surfaktan
dan penstabil busa pada formulasi sediaan.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi tinggi busa yaitu formulasi bahan, lama
pengadukan, waktu pengukuran, suhu dan viskositas sediaan. Sedangkan konsentrasi dan
kekentalan sediaan berperan menjadi faktor dalam mempengaruhi stabilitas busa yang
dihasilkan (Romadhina et al., 2023). Hand wash dengan busa yang berlebih dapat
menimbulkan iritasi pada kulit akibat penggunaan surfaktan yang berlebihan atau terlalu
banyak (Umayati et al., 2023). Berdasarkan hasil uji tinggi busa yang telah dilakukan
mengindikasikan bahwa rata-rata tinggi busa yang terbentuk dari sediaan hand wash pada
formulasi | yaitu 63%, formulasi Il 75% dan formulasi 111 81%. Adanya penambahan Na>SO4
dalam pembuatan hand wash menjadi faktor yang menyebabkan perbedaan tinggi busa antara
formulasi dimana Na>SOas berfungsi sebagai pengental dan pengemulsi yang berarti dapat
meningkatkan viskositas sediaan. Dimana peningkatan konsentrasi atau kadar Na>SOs
berpengaruh terhadap kenaikan kuantitas dan kestabilan busa (Romadhina et al., 2023).
Dengan demikian, ketiga formulasi sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh
hitam (black tea) yang telah dibuat memiliki tinggi busa dan kestabilan busa yang sesuai
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dengan standar atau memenuhi persyaratan. Standar persyaratan atau kriteria yang ditetapkan
untuk tinggi busa pada hand wash berkisar antara 13 sampai 220 mm dengan stabilitas busa
berada dalam rentang 60 sampai 100% dari volume semula atau volume awal (Umayati et al.,
2023).

Pengujian bobot jenis bertjuan untuk mengevaluasi dampak dari formulasi bahan yang
digunakan terhadap bobot jenis sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam
(black tea) yang telah dibuat. Bobot jenis dapat diartikan sebagai rasio antara kerapatan atau
massa suatu zat dengan kerapatan atau massa air yang diukur pada suhuatau temperatur dan
volume yang sama. Hasilnya ditentukan dengan cara pembagian bobot atau massa zat dengan
bobot atau massa air dalam piknometer sebagai alat ukur (Johan et al., 2022). Berdasarkan hasil
uji bobot jenis yang telah dilakukan, didapat hasil rata-rata dari perhitungan bobot jenis pada
formulasi | sebesar 1,0597 g/ml, pada formulasi 11 sebesar 1,0846 g/ml dan pada formulasi 111
sebesar 1,0366 g/ml. Dari ketiga formulasi, hasil uji bobot jenis yang paling besar yaitu pada
formulasi Il sebesar 1,0846 g/ml dan hasil uji bobot jenis yang paling kecil yaitu pada formulasi
I11 sebesar 1,0366 g/ml. Dengan demikian, ketiga formulasi sediaan hand wash dengan bahan
aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang dihasilkan memiliki nilai bobot jenis yang
tergolong sesuai dengan standar atau memenuhi persyaratan dimana menurut SNI standar
untuk bobot jenis pada hand wash yaitu antara 1,01-1,10 g/ml (Sativareza et al., 2021).
Komponen bahan penyusun dan karakteristik fisik menjadi penentu nilai bobot jenis suatu zat.
Selain itu, berbagai faktor seperti suhu, massa zat, volume zat dan viskositas atau kekentalan
juga menjadi salah satu variabel yang ikut berperan dalam mempengaruhi nilai bobot jenis.
Perbedaan konsentrasi NaSOs yang merupakan garam elektrolit dalam masing-masing
formulasi juga menjadi penyebab kenaikan nilai bobot jenis dimana pada umumnya semakin
tinggi konsentrasi garam elektrolit dalam suatu sediaan, maka viskositas akan semakin tinggi
(Kurniawati, 2015).

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengevaluasi kekentalan cairan dari sediaan hand
wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang telah dibuat. Uji viskositas
dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat konsistensi sediaan yang berperan dalam
mempengaruhi penggunaan atau pengaplikasian sediaan nantinya (Niah et al., 2022).
Berdasarkan hasil uji viskositas yang telah dilakukan mengindikasikan adanya variasi atau
perbedaan nilai viskositas pada masing-masing formulasi. Hasil uji viskositas formulasi | pada
6, 12, 30 dan 60 rpm secara berturut-turut yaitu 34 cP, 40 cP, 56 cP dan 60 cP. Hasil uji
viskositas formulasi 11 pada 6, 12, 30 dan 60 rpm secara berturut-turut yaitu 425 cP, 462 cP,
462 cP dan 484 cP. Sedangkan hasil uji viskositas formulasi 111 pada 6, 12, 30 dan 60 rpm
secara berturut-turut yaitu 924 cP, 924 cP, 924 cP dan 925 cP. Variasi atau perbedaan angka
viskositas ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi viskositas atau kekentalan
suatu sediaan seperti konsentrasi larutan, massa molekul zat terlarut, suhu dan tekanan (Astuti
et al., 2022). Konsentrasi larutan berhubungan langsung dengan viskositas, sehingga semakin
besar konsentrasi suatu larutan maka angka viskositasnya juga akan semakin tinggi atau
meningkat. Keadaan ini disebabkan karena konsentrasi larutan mempresentasikan jumlah
partikel zat yang terlarut dalam setiap satuan volume (Romadhina et al., 2023).

Sehingga viskositas pada formulasi 111 dan formulasi 11 lebih tinggi dari formulasi | karena
pengaruh konsentrasi Na>SO4 yang lebih tinggi. Selain itu, perbedaan konsentrasi Na,SO4 yang
merupakan garam elektrolit dalam masing-masing formulasi juga menjadi penyebab perbedaan
angka viskositas dimana pada umumnya semakin tinggi konsentrasi garam elektrolit dalam
suatu sediaan, maka viskositas akan semakin tinggi (Kurniawati, 2015). Dengan demikian, dua
dari tiga formulasi sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea)
yang telah dibuat memiliki viskositas yang sesuai dengan standar atau memenuhi persyaratan,
yaitu pada formulasi Il dan formulasi I1l dimana standar uji viskositas untuk hand wash yaitu
400-4000 cP (Romadhina et al., 2023). Sedangkan formulasi | memiliki viskositas yang terlalu
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kecil atau rendah sehingga akan mempengaruhi dalam pengaplikasian dan stabilitas sediaan.
Hasil dari penelitian ini konsesiten atau sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Kurniawati (2015) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh perbedaan konsentrasi
Sodium Sulfat atau Na>SO4 terhadap sifat fisik terutama terhadap kekentalan sediaan hand
wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yang dilihat dari uji organoleptis,
uji homogenitas, uji pH, uji tinggi busa, uji bobot jenis, dan uji viskositas dimana Sodium Sulfat
atau Na.SO4 memiliki fungsi sebagai pengental dan pengemulsi.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pengaruh perbedaan konsentrasi NaxSOa
terhadap sifat fisik sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea)
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh perbedaan konsentrasi Na;SOs terhadap sifat fisik
sediaan hand wash dengan bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea). Formulasi yang
menghasilkan pengaruh atau dampak paling baik terhadap sifat fisik sediaan hand wash dengan
bahan aktif ekstrak ampas teh hitam (black tea) yaitu pada formulasi 1l dengan konsentrasi
Na>SO4 sebesar 6% berdasarkan uji sifat fisik yang memenuhi standar persyaratan.
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